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MOTTO

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Cuma
sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi. Jangan
khawatir, mimpi-mimpi lain bisa diciptakan”

(Windah Basudara)

“Teruslah menjadi orang baik, tapi jangan terlalu baik,
karena terlalu baik pun belum tentu baik”

(Penulis)

S Y5 552 Y
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri

dan tidak boleh membahayakan orang lain”

(HR. Ibnu Majah No. 2340)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut in1 daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

s

‘ Alif Tidak.dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
o Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

Vi



ha (dengan titik di

Ha h
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
Zal v/ Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di
Dad d
bawah)
Ta ¢ te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
Za z
bawah)
‘ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
Fa f ef
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S Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

¢ Mim m em

o Nun n en

2 Wau w we

2 Ha h ha

¢ Hamzah ¢ apostrof
& Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa; Arab, jseperti; vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau moenaftong dan vokalrangkap atau diftong:
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i

viii



— Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: 6 Fathah dan ya ai adanu
-3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- S kataba
- Jx.e fa'ala
- k& suila
- GX haifa
- Jf- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf
Huruf Arab Nama Nama
Latin
S Fathah dan alif atau o
NT RN a a dan garis di atas
ya




S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
-9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Jc qala
- &~ rama
- K qila
- J)fb vaqiilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h™.
3. Kalaulpada kata terakhir denganta™ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- J\-Aia'ﬁ\ 2% raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

“ G

- 55Al :w-X»J\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

it
-5 nazzala

- f,;.S\ al-birru

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari Kata yang mengikuti dan/dihubungkan‘dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U arrajulu

- (;-La)\ al-galamu
- C,«»:J\ asy-syamsu
- jDU-\ al-jalalu

G. Hamzah

Xi



Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 4B takhuzu
- I3 syai'un

- ’;}ﬁ\ an-nau’u
- :)\ inna
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- B 340 A f)g 3 Wa innalldha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- B 5 LakE D e Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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BN ANEY NEEX Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e ﬁ)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

vl oo %% ;&\

- e 3R Allaahu gafiirun rahim

- &a j”i}‘ &y Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya pelanggaran sumpah yang
dilakukan oleh pejabat publik melalui tindakan korupsi, penyalahgunaan
wewenang, dan bentuk pelanggaran amanah lainnya. Fenomena tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara sumpah jabatan yang diucapkan dengan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
hadis Yamin al-Fajir, mengkontekstualisasikan pemahamannya, serta menjelaskan
relevansinya terhadap pelaksanaan sumpah jabatan pada masa kini. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan ma’ant
al-hadrs menggunakan teori M. Syuhudi Ismail. Sumber data primer penelitian ini
adalah hadis riwayat Sahih al-Bukhari Nomor 2285, sedangkan sumber data
sekundernya berupa kitab-kitab hadis, buku, artikel jurnal, dan literatur lain yang
relevan. Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis Yamin al-Fajir berstatus sahih
dan tidak mengandung unsur syaz maupun %llat. Berdasarkan teori M. Syuhudi
Ismail, hadis ini dipahami melalui analisis bentuk matan, fungsi Nabi, dan asbab
al-wurid. Analisis tersebut menunjukkan bahwa konteks lokal hadis berkaitan
dengan sengketa tanah dan penggunaan sumpah sebagai alat pembuktian hukum,
sedangkan substansi universalnya adalah larangan melakukan pelanggaran sumpah
untuk mengambil hak orang lain secara tidak sah. Berdasarkan substansi universal
tersebut, hadis Yamin al-Fajir dapat dikontekstualisasikan pada berbagai bentuk
penggunaan sumpah dalam kehidupan modern, termasuk sumpah jabatan.
Relevansi hadis dengan sumpah jabatan terletak pada nilai-nilai kejujuran, amanabh,
dan tanggung jawab yang harus diwujudkan oleh setiap pejabat dalam menjalankan
kewenangan dan amanah jabatannya. Oleh karena itu, hadis Yamin al-Fajir tetap
relevan sebagai landasan etis dalam mencegah penyalahgunaan kewenangan,
korupsi, jual beli jabatan, serta berbagai bentuk pelanggaran terhadap sumpah
jabatan.

Kata kunci: Yamin al-Fajir; Ma ‘ant al-Hadrs, Sumpah Jabatan, kontekstualisasi.
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ABSTRACT

This research is motivated by the increasing number of violations of official
oaths committed by public officials through corruption, abuse of authority, and
other forms of breach of trust. This phenomenon reflects a gap between the oath of
office taken by public officials and the actual implementation of their duties and
responsibilities. This study aims to examine the hadith of Yamin al-Fdjir,
contextualize its understanding, and explain its relevance to the implementation of
the oath of office in the contemporary context. This research employs a library
research method with the ma ani al-hadis approach based on the theory of M.
Syuhudi Ismail. The primary data source is the hadith narrated in Sahih al-Bukhart,
No. 2285, while the secondary sources consist of hadith commentaries, books,
journal articles, and other relevant literature. The data were analyzed using a
descriptive-analytical method.

The findings indicate that the hadith of Yamin al-Fajir is authentic (sahih)
and free from syaz and <llah. Based on M. Syuhudi Ismail theory, the hadith is
understood through an analysis of the form of the matn, the Prophet’s function, and
the asbab al-wuriid. The analysis reveals that the specific context of the hadith
relates to a land dispute and the use of an oath as a means of legal proof, while its
universal substance is the prohibition against violating an oath to unlawfully seize
the rights of others. Based on this universal substance, the hadith of Yamin al-Fajir
can be contextualized to various forms of oath-taking in contemporary life,
including the oath of office. The relevance of this hadith to the oath of office lies in
the values of honesty, trustworthiness, and responsibility that every public official
must uphold in exercising authority and fulfilling the mandate of office. Therefore,
the hadith of Yamin al-Fajir remains relevant as an ethical foundation for
preventing abuse of authority, corruption, the buying and selling of public positions,
and other forms of violations of the oath of office.

Keywords:. Yamin al-Fajir, '‘Ma’ani al-Hadis, Oath of Office,
Contextualization.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an dan hadis merupakan dua sumber utama ajaran islam yang
memiliki hubungan erat dan saling melengkapi. Al-Qur’an sebagai wahyu dari
Allah SWT menjadi pedoman hidup bagi umat beragama islam sementara hadis
berperan sebagai penjelas, penguat, dan pelengkap terhadap isi kandungan didalam
Al-Qur’an. Ketika ditemukan suatu persoalan tidak dijekaskan secara rinci dalam
Al-Qur’an maka hadis dijadikan rujukan setelahnya.'

Hadis memiliki kedudukan yang sangat penting dalam agama islam karena
hadis-hadis Nabi sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Quran. > Maka
pemahaman terhadap hadis merupakan keharusan dalam mengkaji ajaran dan
hukum islam. Nabi Muhammad saw ditugaskan oleh Allah sebagai membawa
risalah untuk menyampaikan syariat-syariat kepada umat manusia. Setiap ajaran
yang beliau sampaikan yang berkaitan dengan urusan agama bersumber dari wahyu
yang diterima dari Allah swt.

Sumpah jabatan merupakan kewajiban yang harus diucapkan oleh setiap
pejabat publik sebelum memangku suatu jabatan sebagai bentuk komitmen untuk
menjalakan amanah_sesuai dengan_ peraturan perundang-undangan, menjujung
tinggi integeitas, serta mengutamakan- kepentingan. masyarakat. Sumpah tersebut
tidak hanya'memiliki konsekuensi hukum, tetapi juga mengandung dimensi moral
dan religius karena diucapkan atas nama tuhan yang maha esa. Namun, dalam
praktik penyelenggaraan pemerintahan, komitmen yang telah dinyatakan melalui
sumpah jabatan belum sepenuhnya diwujudkan dalam pelaksaan tugas. Berbagai
kasus korupsi, penyalahgunaan wewenang, suap, dan bentuk penyimpangan

lainnya masih melibatkan pejabat publik di berbagai tingkatan. Data Komisi

' Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur’an Dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam,”’ Jurnal Indo-
Islamika 9, no. 2 (2020): 204-16, https://doi.org/10.15408/idi.v9i2.17542. hlm 204.

2 Nurun Najwah, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian Hermeneutika Hadis)” 17,
no. 1 (n.d.): hlm 98.



Pemberantasan Korupsi (KPK) menunjukan bahwa pada Triwulan I Tahun 2024,
penanganan perkara tindak pidana korupsi masih didominasi oleh pelaku yang
berasal dari kalangan aparatur sipil negara (ASN) serta melibatkan pejabat pada
kementerian atau lembaga, pemerintah daerah, dan badan usaha milik negara
maupun daerah. Kondisi tersebut menunjukan bahwa pengucapan sumpah jabatan
belum sepenuhnya mampu menjadi landasan etis dalam penyelanggaraan
pemerintah yang berintegritas.’

Dalam sistem ketatanegaraan Indonesia, sumpah jabatan bukan sekadar
formalitas administratif yang harus dipenuhi sebelum seseorang memangku suatu
jabatan, melainkan merupakan pernyataan kesanggupan untuk melaksanakan
amanah sesuai dengan konstitusi, peraturan perundang-undangan, serta prinsip-
prinsip etika penyelenggaraan negara. Pengucapan sumpah jabatan mengandung
konsekuensi hukum sekaligus tanggung jawab moral karena diucapkan atas nama
tuhan yang maha esa dan disaksikan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, sumpah
jabatan seharusnya menjadi landasan etik yang mengarahkan setiap pejabat publik
untuk menjalankan kewenangannya secara jujur, adil, bertanggung jawab, serta
menghindari segala bentuk penyalahgunaan kekuasaan. Dengan demikian, sumpah
jabatan tidak hanya dipahami sebagai seremonial sebelum memangku jabatan,
tetapi juga sebagai komitmen yang harus diwujudkan dalam setiap kebijakan dan
tindakan selama menjalankan amanah publik.*

Meskipun sumpah jabatan dirancang sebagai untuk meneguhkan integritas,
tanggung jawab, dan komitmen pejabat publik dalam menjalankan amanah, realitas
penyelenggaraan pemerintahan’'menunjukkan bahwa mnilai-nilai tersebut belum
sepenuhnya terwujud. Berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh pejabat publik
menunjukkan bahwa sumpah jabatan dalam banyak kasus masih dipandang sebatas
persyaratan formal sebelum menduduki suatu jabatan, bukan sebagai komitmen
yang mengikat perilaku selama menjalankan kewenangan. Kondisi ini

memperlihatkan adanya kesenjangan antara idealitas sumpah jabatan sebagai ikrar

3 Komisi Pemberantasan Korupsi, “Statistik Penindakan Komisi Pemberantasan Korupsi,”
2026, https://www.kpk.go.id/id/publikasi-data/statistik/penindakan-2.

4 Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023 Tentang
Aparatur Sipil Negara” (2023), https://peraturan.bpk.go.id/details/269470/uu-no-20-tahun-2023.



moral, hukum, dan religius dengan realitas praktik penyelenggaraan pemerintahan
yang masih diwarnai oleh berbagai bentuk pelanggaran. Kesenjangan tersebut
menjadi persoalan yang penting untuk dikaji, tidak hanya dari perspektif hukum
tetapi juga dari sudut pandang etika keagamaan yang menempatkan sumpah sebagai
amanah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan manusia maupun di
hadapan Allah swt.

Terdapat hadis yang membahas larangan pelanggaran sumpah, yaitu hadis
tentang Yamin al-Fajir. Hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud dan
menjelaskan peringatan Rasulullah saw terhadap seseorang yang menggunakan
sumpah secara dusta untuk mengambil hak orang lain. Dalam hadis tersebut
dijelaskan bahwa pelaku yang melakukan pelanggaran sumpah akan menemui
Allah dalam keadaan mendapat kemurkaannya. Hadis ini muncul dalam konteks
perselisihan kepemilikan tanah antara al-Asy’ats bin Qais dan seorang Yahudi,
ketika pihak yang bersengketa diminta untuk menguatkan pengakuannya melalui
sumpah. Peristiwa tersebut kemudian berkaitan dengan turunnya QOS. Ali ‘Imran
[3]: 77 yang mengecam orang-orang yang memperjualbelikan janji kepada Allah
dan sumpah mereka demi memperoleh keuntungan duniawi yang sedikit. Hadisnya

sebagai berikut:
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Diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah bersabda:
“Barangsiapa melakukan suatu sumpah, yang di dalamnya ia melakukan
pelanggaran untuk menyikat harta seorang muslim, maka ia bertemu Allah kelak,
sedang Allah murka kepadanya.” Berkata Asy’ats: “Demi Allah, hal itu terjadi



padaku. Antara aku dan seorang laki-laki Yahudi ada sengketa sebidang tanah. Aku
angkat permasalah ini kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW bertanya kepadaku: Apa
kamu punya bukti? Jawabku: Tidak. Beliau bersabda kepada Yahudi:
‘Bersumpahlah kamu!’ Aku berkata: Wahai Rasulullah, jadi dia akan bersumpah,
dan akan melenyapkan harta saya? Maka Allah ta‘ala menurunkan ayat:
Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah mereka
dengan harta yang sedikit (QS. 3:77).” (HR. al-Bukhari No. 2258).°

Meskipun hadis Yamin al-Fajir muncul dalam konteks perselisihan
kepemilikan tanah antara al-Asy’ats bin Qais dan seorang Yahudi, substansi hadis
tersebut tidak terbatas pada penyelesaian sengketa harta semata. Fokus utama hadis
ini adalah larangan melakukan pelanggaran sumpah untuk memperoleh keuntungan
dengan cara yang batil serta peringatan terhadap pengkhianatan atas sumpah yang
telah diikrarkan. Oleh karena itu, nilai moral yang terkandung dalam hadis tersebut
diduga tidak hanya berlaku pada konteks sengketa yang melatarbelakanginya, tetapi
juga memiliki dimensi yang lebih universal. Dugaan tersebut membuka
kemungkinan bahwa hadis Yamin al-Fajir dapat dijadikan perspektif untuk
menganalisis fenomena pelanggaran sumpah jabatan oleh pejabat publik. Meskipun
bentuk dan konteks kedua peristiwa tersebut berbeda, keduanya sama-sama
memperlihatkan adanya penyalahgunaan sumpah yang mengakibatkan pelanggaran
terhadap amanah dan kerugian bagi pihak lain. Berdasarkan kesamaan substansi
tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui sejauh mana
nilai-nilai yang terkandung dalam hadis masih: memiliki relevansi dalam konteks
sumpah/jabatan pada masa kini.

Untuk-mengkaji hadis tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang tidak
hanya memahami. - hadis berdasarkan /makna tekstualnya, tetapi juga
mempertimbangkan konteks kemunculan hadis serta kemungkinan relevansinya
dengan realitas yang berbeda. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
metode pemahaman M. Syuhudi Ismail. Menurut Syuhudi Ismail, pemahaman
terhadap hadis tidak cukup hanya pada redaksi teks, melainkan juga perlu

memperhatikan analisis bentuk matan, latar belakang historis, serta fungsi Nabi

° Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, tahqiq Mustafa
Dib al-Bugha (Damaskus: Dar Ibn Kasir wa Dar al-Yamamabh, cet. V, 1414 H/1993 M), juz 2, 851,
no. 2285.



ketika menyampaikan hadis. Melalui pendekatan ini, suatu hadis dapat dipahami
secara lebih komprehensif untuk menentukan apakah kandungan maknanya bersifat
universal, temporal, atau lokal.® Dengan demikian, pendekatan ma’ani al-hadis
perspektif Syuhudi Ismail dipandang relevan untuk mengkaji hadis Yamin al-Fdjir,
sehingga dapat diketahui apakah nilai-nilai yang terkandung di dalamnya memiliki
relevansi terhadap fenomena pelanggaran sumpah jabatan oleh pejabat publik pada
masa kini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai hadis tentang larangan
melakukan pelanggaran sumpah menjadi penting untuk dilakukan karena tidak
hanya membahas makna hadis dalam konteks asal kemunculannya, tetapi juga
mengkaji kemungkinan relevansi nilai-nilai moral yang dikandungnya terhadap
fenomena pelanggaran sumpah jabatan oleh pejabat publik pada masa kini. Melalui
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai kandungan hadis Yamin al-Fajir serta menjelaskan
relevansinya dalam membangun kesadaran moral, integritas, dan tanggung jawab
pejabat publik terhadap amanah yang telah diikrarkan melalui sumpah jabatan. Atas
dasar tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji hadis tentang larangan
melakukan pelanggaran sumpah dengan pendekatan teori metodenya M. Syuhudi
Ismail serta menganalisis relevansinya terhadap fenomena pelanggaran sumpah

jabatan.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang 'telah dipaparkan di atas, maka terdapat beberapa
rumusan masalah yang perlu dikaji, sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman terhadap hadis Yamin al-Fajir.
2. Bagaimana kontekstualisasi atas pemahaman hadis Yamin al-Fajir.

3. Bagaimana relevansi atas kontekstualisasi pemahaman hadis Yamin al-Fdjir.

6 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual: Telaah Ma anil Al-Hadis
Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, Lokal (Jakarta: Bulan Bintang 1994), hlm 9.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan masalah ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui pemahaman terhadap hadis tentang Yamin al-Fajir.
2. Mengetahui kontekstualisasi atas pemahaman hadis Yamin al-Fajir

3. Mengetahui relevansi atas kontekstualisasi pemahaman hadis Yamin al-Fajir.

D. Kajian Pustaka

Penulis telah menelaah sejumlah penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan tema penelitian ini. Berdasarkan penelusuran tersebut, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus membahas tentang hadis Yamin al-Fajir. Oleh karena
itu penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dari berbagai penelitian sebelumnya.

Pertama, jurnal Larangan Bersumpah Palsu Dalam Jual Beli Perspektif
Hadits Ahkam yang ditulis oleh Shofya Humaira Siti Salma, diterbitkan pada tahun
2023. Tujuan dari penelitian ini adalah membahas larangan sumpah palsu dalam
konteks jual beli berdasarkan hadis-hadis ahkam, yaitu hadis yang berkaitan dengan
hukum. Beberapa penjual bersumpah dengan tujuan agar barang dagangannya cepat
laku namun terdapat hadis-hadis Nabi Muhammad saw yang secara tegas dalam
melarang bersumpah palsu dalam jual beli. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sumpah palsu dalam jual beli adalah tindakan yang mehilangkan keberkahan dari
transaksi.yang dilakukan dan menyalahi hukum dalam islam.’

Kedua, 'jurnal Studi Living, Qur’an Dalam Praktik /Sumpah Pejabat
Menggunakan Mushaf Al-Qur’an yang ditulis/oleh Rizal Rahman, diterbitkan pada
tahun 2024. Dari penelitian ini adalah membahas penggunakan mushaf Al-Qur’an
dalam praktik sumpah jabatan sebagai simbol kesakralan. Kehadiran mushaf saat
pengambilan sumpah dimaksutkan untuk mengingatkan pejabat akan tanggung
jawabnya di hadapan Allah dan masyarakat. Namun pada praktiknya hal ini belum
sepenuhnya efektif dalam mencegah penyalahgunaan kekuasaan. Hasil penelitian

ini menunjukan bahwa mushaf Al-Qur’an dalam sumpah jabatan memang memiliki

7 Shofya Humaira Siti Salma, “Larangan Bersumpah Palsu Dalam Jual Beli Perspektif
Hadits Ahkam,” Al-Ibanah 8, no. 1 (2023): 49-58, https://doi.org/10.54801/ibanah.v8il.159.



kedudukan simbolik yang tinggi tetapi belum cukup kuat dalam mencegah
penyalahgunaan kekuasaan.®

Ketiga, skripsi Tinjauan Siyasah Dusturiyah Terhadap Pelanggaran Sumpah
Jabatan Presiden yang ditulis oleh Fedo Franaldo, diterbitkan pada tahun 2022.
Penelitian ini membahas menganalisis dampak hukum dari pelanggaran sumpah
jabatan oleh presiden serta meninjau hal tersebut melalui konsep siyasah
dusturiyah. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa pelanggaran sumpah jabatan
oleh presiden dapat mengakibatkan ketidakpastian hukum, meningkatnya korupsi,
kolusi, dan nepotisme, serta menurunya kepercayaan rakyat terhadap pemerintah.
Dari pandangan siyasah dusturiyah pelangaran sumpah jabatan dianggap sebagai
pelangaran ba’iat yang memerlukan sanksi tegas seperti pemberhentian untuk
menjaga integritas kepemimpinan dan kepercayaan publik. Penelitian ini
mempertegas pentingnya integritas dan tanggung jawab bukan hanya soal
kekuasaan tetapi juga amanah yang harus dijaga.’

Keempat, skripsi Makna Simbolik Prosesi Sumpah Jabatan (Studi Living
Qur’an di Kantor Kementrian Agama Kota Salatiga) yang ditulis oleh Alfinsa
Galang Pratama, pada tahun 2023. Penelitian ini mengkaji makna simbolik yang
terkandung dalam praktik prosesi sumpah jabatan di lingkungan kementrian agama.
Penulis menggunakan pendekatan living Qur’an untuk memahami berbagai nilai-
nilai Al- Qur’an yang diimplementasikan pada lembaga kementrian agama. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa prosesi pada sumpah jabatan tidak hanya sekedar
formalitas administrative tetapi mengandung makna religius yang kuat, tanggung
jawab moral, dan akuntabilitas.di hadapan Allah dan masyarakat. Dari penelitian
ini dapat dilihat bagaimana teks-teks Al-Qur’an dapat diimplementasikan dalam

praktik sosial birokrasi pada kementrian agama.'®

8 Rizal Rahman, “Studi Living Qur’an Dalam Praktik Sumpah Pejabat Menggunakan
Mushaf Al-Qur’an, ” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 1, no. 3 (2024): 880-90.
% Fedo Franaldo, “Tinjauan Siyasah Dusturiyah Terhadap Pelanggaran Sumpah Jabatan

Presiden”, (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2022),
http://repository.iainbengkulu.ac.id/id/eprint/9922%0Ahttp://repository.iainbengkulu.ac.id/9922/1/
FEDO FRANALDO pdf.pdf.

10 Alfinsa Galang Pratama, “Makna Simbolik Prosesi Sumpah Jabatan (Studi Living Quran
Di Kantor Kementerian Agama Kota Salatiga)” (Universitas Islam Negeri (UIN) Salatiga, 2023).



Kelima, jurnal Nilai Filosofi Kafarat Sumpah Dalam Syari’at Islam yang
ditulis oleh Muhammad Fajar Haryanto, pada tahun 1993. Pada penelitian ini
mengkaji kedudukan sumpah dalam prespektif hukum islam dan konsekuensi
pelanggaran sumpah berupa kafarat. Pelanggaran sumpah tidak hanya dengan
hukuaman saja tetapi juga mencemirkan pelanggaran yang membutuhkan
pertanggung jawaban kepada Allah. Kafarat tidak semata sebagai hukuman
melainkan mekanisme edukatif yang bertujuan membentuk kepekaan sosial. Hasil
penelian ini menunjukan bahwa pandangan yang memperkaya pemahaman tentang
bagaimana agama islam menyeimbangkan antara penegakan hukum dan nilai-nilai

kemanusiaan dalam konteks sumpah dan tanggung jawab.'!

E. Kerangka Teori

Dalam melakukan analisis hadis, diperlukan proses pengumpulan data,
pengelompokan, dan interpretasi terhadap hadis yang menjadi objek kajian. Dengan
hal tersebut menjelaskan bahwa teknik analisis data dalam penelitian hadis
dilakukan melalui tahapan inventarisasi, klasifikasi, dan interpretasi.'?> Adapun
penelitian ini menggunakan teori ma’ani al-hadis dengan pendekatan metode
Syuhudi Ismail dalam kajian hadis. Syuhudi Ismail menjelaskan bahwa memahami
hadis tidak cukup hanya dengan membaca teksnya saja tetapi juga harus dilakukan
pemahaman secara menyeluruh. Pemahaman hadis perlu melibatkan analisis teks,
konteks kemunculan hadis, serta maksud dan tujuan dari hadis tersebut. Dengan
cara ini agar hadis tidak dipahami secara kaku tetapi dapat dipahami sesuai dengan
perkembangan'zaman.

Menurut Syuhudi Ismail terdapat ajaran islam yang bersifat umum atau
universal, temporal, dan ada yang bersifat lokal. Karena hal ini terdapat hadis yang
sebaiknya dipahami sesuai tekstual saja dan ada juga hadis yang perlu dipahami

dengan melihat sisi kontekstual. Pemahaman hadis secara tekstual yaitu memahami

"' M. Fajar Hidayanto, “Nilai Filosofis Kafarat Sumpah Dalam Syari’at Islam,” Al-
Mawarid 2, no. November (1993): 53—63, https://doi.org/10.20885/almawarid.vol2.art8.

12 Zahratur Rofigah, Mochamad Asrul, Dan Sandisi, Achmad Dahlan, and Habib
Muhammad, “The Relevance Of Thematic Hadith Studies Of Al-Ardh To The Problems Of Land
Ecotheology In The Modern Era,” Jurnal Living Hadis 1X (2024). hlm 145.



sesuai apa yang tertulis dalam teks hadis. Pemahaman kontekstual dipakai apabila
terdapat alasan yang kuat bahwa makna dalam hadis tidak bisa dipahami hanya dari
teksnya saja.'?

Dalam hal ini Syuhudi Ismail menjelaskan bahwa ada beberapa langkah
yang dapat digunakan untuk memahami matan hadis. '* Adapun Langkah-
langkahnya adalah:

1. Analisis Bentuk Matan Hadis dan cakupan petunjuknya

a. Matan hadis dalam bentuk Jawami, al-kalim, yaitu perkataan yang singkat
atau dapat dipahami secara langsung melalui tekstual hadis.

b. Bahasa tamsil, yaitu perumpamaan atau perbandingan untuk menjelaskan
suatu makna agar lebih mudah dipahami atau pemahaman hadisnya lebih
tepat dilakukan dengan pendekatan kontekstual.

c. Ungkapan simbolik, yaitu hadis-hadis yang memakai simbol, lambang
atau kiasan.

d. Bahasa dialog, yaitu matan hadis yang disampaikan oleh nabi dalam
bentuk dialog atau percakapan pada masyarakat masa itu.

e. Ungkapan analogi, yaitu bentuk hadis yang menunjukan antara satu
peristiwa dengan peristiwa lain yang kemudian dijadikan analoginya.

2. Memahami kandungan hadis bedasarkan fungsi Nabi
Memahami sebuah hadis perlu melihat dan memperhatikan konteks
kemunculanya dengan _melihat peranan dan posisi_nabi  saat hadis itu
diucapkan. Dalam memahami hadis secara kontekstual Syuhudi Ismail penting
untuk melihat Konteksnya. Konteks hadis yang dihubungkan dengan posisi dan
fungsi Nabi, apakah Nabi sebagai rasul, kepala negara, kepala keluarga,
panglima perang, hakim, tokoh masyarakat, suami atau dirinya pribadi. '

Dengan melihat posisi dan fungsi nabi tersebut hadis disampaikan dalam

koridor nabi sebagai rasul maka hadis tersebut bersifat universal dan berlaku

¥ M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual: Telaah Ma anil Al-
Hadis Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, Lokal (Jakarta: Bulan Bintang 1994)hIm 6.

1 Ibid, him 9.

15 Ibid, him 33.
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tanpa terikat zaman. Namun hadis disampaikan ketika Nabi berperan sebagai
pemimpin negara, kepala negara atau manusia biasa maka hadis tersebut
bersifat lokal atau temporal dan terkait pada kondisi masyarakat masa itu.'®
Petunjuk hadis Nabi dihubungkan dengan latar belakang terjadinya

Kemunculan sesuatu hadis selalu berkaitan dengan situasi dan kondisi
yang melatarbelakanginya. Sebagian hadis disampaikan oleh nabi tanpa sebab
khusus, namun sementara sebagian lainya dengan sebab khusus. Dilihat dari
segi historis dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu hadis yang muncul karena
peristiwa khusus dan hadis yang disampaikan tidak secara khusus.!”
Petunjuk hadis Nabi yang tampak saling bertentangan

Dalam memahami hadis tidak semua hadis yang terlihat berbeda
maknanya benar-benar saling bertentangan. Perbedaan tersebut dapat terjadi
karena adanya perbedaan waktu, keadaan, atau konteks ketika hadis itu
disampaikan oleh Nabi. Penyelesaian hadis yang tampak bertentangan dapat
dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, al- jam 'u yaitu mengompromikan
dua hadis agar keduanya tetap dapat dipahami tanpa saling menolak. Kedua,
al-tarjth yaitu memilih hadis yang lebih kuat dari segi sanad maupun matan
jika kedua hadis tidak dapat dikompromikan. Ketiga, al-nasikh wa al-mansiikh
yaitu mengetahui apakah ada hadis yang datang lebih akhir sehingga
menghapus hukum hadis sebelumnya. Keempat, al-tauqif yaitu menangguhkan

keputusan apabila belum ditemukan penjelasan yang kuat.!®

Dalam kontekstualisasi hadis Syuhudi Ismaillebih menekankan segi historis

latar belakang munculnya hadis. /jtihad merupakan sebuah metode yang digunakan

dalam kontekstualisasi hadis. Menurut Syuhudi Ismail, jjtihad berfungsi sebagai

sarana untuk menulusuri indikator-indikator yang saling berkaitan dan menemukan

16 Dayan Fithoroini, “Kontekstual Analisis Pemikiran Syuhudi Ismail,” Nabawi 2, no.

September 2021 (2021): hlm 130.

7M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual: Telaah Ma anil Al-

Hadis Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, Lokal (Jakarta: Bulan Bintang 1994) hlm

** Ibid, him 73.
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makna subtansialnya. Kemudian menyesuaikan dengan kondisi masa sekarang agar
tetap aktual, meskipun Syuhudi Ismail tidak menegaskan secra jelas batas sejauh
mana ijtihad tersebut dilakukan.'”Namun ijtihad dalam proses kontekstualisasi
hadis tidak hanya berfungsi untuk mengetahui faktor-faktor historis yang
melatarbelakangi hadis itu muncul, tetapi juga digunakan untuk memahami
keterkaitan hadis dengan kondisi masa kini. Melalui i#jtihad, peneliti dapat
menyatukan keadaan sosial pada masa Nabi dengan pesan yang terkandung dalam
hadis. Setelah memahami latar belakang historis dan kandungan hadis, peneliti
kemudian merelevansikan pesan hadis tersebut dengan kondisi saat ini agar
maknanya tetap sesuai dan dapat diterapkan dalam kehidupan masa kini.
Pendekatan tersebut merupakan upaya yang digunakan Syuhudi Ismail
untuk memahami hadis secara fleksibel sehingga kandungannya tetap relevan
dengan perkembangan zaman. Menurutnya, hadis tidak hanya dipahami sebagai
kumpulan teks yang berkaitan dengan masa lalu, tetapi juga sebagai pedoman yang
dapat diterapkan sesuai dengan perubahan kondisi masyarakat. Melalui
pemahaman hadis ini dapat memberikan petunjuk dalam menghadapi berbagai
persoalan sosial dan keagamaan yang muncul pada masa sekarang. Oleh karena itu
dengan menggunakan metode Syuhudi Ismail dapat memahami hadis Yamin al-

Fajir tidak hanya teks saja melainkan dapat secara kontekstual.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini: menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber dari bahan-bahan
tertulis dalam bentuk beragam seperti dalam bentuk kitab, buku. jurnal ilmiah,
artikel, dokumen dan lain-lain yang berkaitan dengan fokus penelitian. Adapun
jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif.?® Sumber utama penelitian pada

kajian ini adalah hadis nomor 2285 dalam kitab Shahih Bukhari, yang diakses

YDayan Fithoroini, “Kontekstual Analisis Pemikiran Syuhudi Ismail,” Nabawi 2, no.
September 2021 (2021): hlm 138.

20 Abdurrahman, “Metode Penelitian Kepustakaan dalam Pendidikan Islam,” Adabuna:
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 3, no. 2 (2024): hlm 103.
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melalui aplikasi perangkat lunak hadis Maktabah Syamilah dengan penulusaran
pada kitab-kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah. Sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku
ulumul hadis, internet, media massa atau yang berkaitan dengan materi atau karya-
karya ilmiah lainya yang berkesinambungan dengan tema yang akan diteliti.
2. Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang digunakan dalam
penelitian ini,>! Adapun rujukan utama dalam penelitian ini kitab-kitab hadis
yaitu Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan at-Tirmidzi,
Sunan Ibnu Majah. Proses penelusuran hadis dilakukan dengan menggunkan
perangkat lunak digital hadis seperti Maktabah Syamilah dan aplikasi hadis
lainya.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder adalah pelengkap atau pendukung dari data
primer yang sudah ada.?? Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan data
skundernya berupa karya ilmiah yang berkaitan dan relevan dengan
pembahasan judul penelitian. Adapun seperti buku, jurnal, artikel dan sumber
onling lainya yang berkaitan dengan tema yang diteleti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (/library research) yang dilakukan dengan menelusuri,

mengidentifikasi, dan mengkaji berbagai sumber literatur yang setema dengan

* Nasywa Hafizah, Tiara Cantika Pebytabella P., Mutiya Sari, Rahmita Winanda, Rully
Hidayatullah, dan Harmonedi, ‘“Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data Dalam
Penelitian Pendidikan,” QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 3, no. 2 (2025): hlm 591,
https://doi.org/10.61104/jq.v3i2.1025.

22 Ibid.
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topik penelitian. Sumber-sumber tersebut mencakup data primer dan data
skunder.??
4. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya data
tersebut analisis dengan menggunakan Metode deskriptif-analitis. Hadis pokok
kemudian di fakhrij untuk menghimpun badis-hadis lain yang berkaitan dengan
larangan melakukan pelanggaran sumpah. Setelah itu melakukan [%bar
dengan menyusun skema gabungan untuk mengetahui jalur periwayatan lain
yang dapat memperkuat hadis tersebut. Langkah yang dilakukan selanjutnya
adalah kesahihan sanad. Setelahnya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pemahaman hadis larangan pelanggaran sumpah menggunakan studi ma’ani
al-hadis dengan menggunakan metode dikemukakan oleh Syuhudi Ismail.
Selanjutnya kontekstualisasi atas pemahaman hadis dan relevansi atas
kontekstualisasi hadis tentang larangan pelanggaran sumpah dikaitkan dengan

fenomena pelanggarang sumpah jabatan.

G. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan penulis akan memberikan gambaran
mengenai alur penelitian, penulis menyusun sistematika pembahasan yang
menjelaskan isi setiap bab secara berurutan.

Bab _ pertama, . merupakan . bagian _ pendahuluan yang memuat
menggambarkan seputar penulisan ini yaitu mencangkup latar belakang masalah,
rumusan masalah, ‘tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini membahas mengenai hadis tentang Yamin al-Fajir
yang meliputi penyajian teks hadis, serta melakukan takhrij hadis, analisis sanad,
dan analisis matan untuk menentukan kualitas hadis tersebut.

Bab ketiga, pada bab ini akan berisi pemahaman hadis Yamin al-Fajir

dengan menggunakan metode Syuhudi Ismail. Pembahasan dilakukan melalui

? Abdurrahman, “Metode Penelitian Kepustakaan dalam Pendidikan Islam,” Adabuna:
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 3, no. 2 (2024): hlm 104.
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beberapa langkah yaitu, analisis bentuk matan hadis dan cakupan petunjuknya,
kandungan hadis dihubungkan dengan fungsi nabi, petunjuk hadis nabi
dihubungkan dengan latar belakang terjadinya, petunjuk hadis nabi yang tampak
saling bertentangan.

Bab empat, pada bab ini membahas kontekstualisasi pada pemahaman hadis
Yamin al-Fajir dan relevansi atas kontekstualisasi hadis Yamin al-Fajir dan konsep
sumpah jabatan dalam islam.

Bab lima, merupakan pembahasan yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan jawaban dari beberapa pertanyaan yang telah ditulis diatas. Tidak

hanya berisi kesimpulan namun juga berisi penutup, dan saran-saran pada bab ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis menggunakan teori pemahaman hadis M. Syuhudi
Ismail, hadis Yamin al-Fajir dipahami sebagai hadis sahih yang melarang seseorang
melakukan pelanggaran sumpah untuk mengambil hak orang lain secara tidak sah.
Dari aspek sanad dan matan, hadis ini tidak mengandung unsur syaz maupun ‘llat
karena variasi matannya bersifat variatif dan saling melengkapi, bukan kontradiktif.
Berdasarkan analisis bentuk matan, hadis ini disampaikan dalam bentuk Jawami'
al-Kalim, dialog, dan bahasa simbolik. Adapun berdasarkan fungsi Nabi, hadis ini
muncul dalam konteks penyelesaian sengketa tanah sebagai hakim, namun larangan
terhadap pelanggaran sumpah merupakan petunjuk Nabi sebagai Rasul sehingga
kandungan hukumnya bersifat mengikat bagi umat islam.

Melalui pemahaman hadis kemudian dilakukan analisis kontekstualisasi,
hadis Yamin al-Fajir dipahami dengan memperhatikan asbab al-wuriid mikro dan
makro. Secara mikro, hadis ini lahir dari sengketa tanah antara al-Asy’ats bin Qais
dan seorang Yahudi yang menjadikan sumpah sebagai alat pembuktian. Secara
makro, hadis ini muncul dalam masyarakat Arab yang menjadikan sumpah sebagai
bagian penting. dalam transaksi, perjanjian, dan penyelesaian sengketa. Dari
konteks~tersebuty. dapat: dibedakan ~bahwa sengketa tanah dan mekanisme
pembuktian ‘merupakan unsur lokal dan temporal, sedangkan substansi universal
hadis adalah larangan melakukan pelanggaran’'sumpah untuk mengambil hak orang
lain secara tidak sah. Oleh karena itu, kontekstualisasi hadis dilakukan dengan
mempertahankan substansi universal tersebut tanpa terikat pada bentuk peristiwa
historisnya.

Hasil dari kontekstualisasi tersebut, hadis Yamin al-Fajir memiliki relevansi
dengan pelaksanaan sumpah jabatan pada masa kini karena keduanya memiliki
substansi yang sama, yaitu adanya komitmen yang harus diwujudkan melalui
tindakan yang sesuai dengan sumpah yang telah diucapkan. Relevansi hadis tidak

terletak pada persamaan antara sengketa tanah dengan sumpah jabatan, melainkan
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pada nilai universal yang dikandungnya, yaitu kejujuran, amanah, dan tanggung
jawab. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan etis bagi pejabat publik dalam
menjalankan kewenangannya. Oleh karena itu, berbagai bentuk penyalahgunaan
jabatan seperti korupsi, jual beli jabatan, penyalahgunaan wewenang, maupun
pengambilan hak orang lain dapat dipahami sebagai tindakan yang bertentangan

dengan substansi hadis Yamin al-Fdjir.

B. Saran

Penelitian ini merekomendasikan agar kajian hadis tentang pelanggaran
sumpah tidak hanya berfokus pada aspek keshahihan sanad dan pemahaman
tekstual, tetapi juga mengkaji penerapan nilai-nilai moral yang terkandung di
dalamnya dalam kehidupan sosial kontemporer. Pendekatan ma ‘ani al-hadis yang
dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail perlu terus dikembangkan untuk
menghasilkan pemahaman hadis yang lebih kontekstual dan sesuai dengan
perkembangan masyarakat modern.

Dalam konteks sumpah jabatan, penelitian ini menegaskan pentingnya
penerapan nilai kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan menjaga sumpah dalam
pelaksanaan tugas serta kewenangan publik. Nilai-nilai yang terkandung dalam
hadis Yamin al-Fajir dapat dijadikan pedoman moral bagi pejabat untuk
menjalankan amanah jabatan secara konsisten dan bertanggung jawab. Selain itu,
penelitian, ini menyarankan agar peneliti selanjutnya mengembangkan kajian
kontekstual " tethadap hadis-hadis yang berkaitan dengan etika kepemimpinan,
amanah, dan tanggung jawab' publik sehingga Kajian hadis dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas terhadap penguatan integritas dalam penyelenggaraan

pemerintahan.
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